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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran tingkat kecemburuan
yang dapat mempengaruhi munculnya kekerasan dalam berpacaran melalui alat
elektronik oleh individu yang sedang menjalani long distance relationship. Subjek
penelitian berjumlah 166 individu yang pernah menjalani hubungan jarak jauh. Hasil
penelitian kuantitatif ini diuji dengan uji regresi sederhana. Alat ukur yang digunakan
dalam penelitian ini antara lain Cyber Dating Abuse Questionnaire (Borrajo, 2015) dan
Multidimensional Jealousy (Pfeiffer & Wong, 1989). Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa adanya pengaruh signifikan dari jealousy terhadap munculnya perilaku cyber
dating violence. Dimensi behavioral jealousy memiliki pengaruh dengan sumbangan
efektif sebesar 22.6% terhadap terjadinya cyber dating violence (R? = 0,226; p=0,000).

Kata kunci: cyber dating violence, jealousy, long distance relationship

Abstract: The purpose of this research is to study the role of jealousy that can increase
emergence of cyber dating violence behavior through electronic devices by individuals
who undergoing long distance dating relationship with their dating partner . The subjects
of this study is 166 individuals who had or undergoing long distance relationship with
their romantic dating partner. This research use gquantitative research with simple
regression test. Measuring instruments used in this study include cyber dating abuse
guestionaire owned by Borrajo (2015) and Multidimensional Jealousy owned by Pfeiffer
and Wong (1989). The results of this study showed that jealousy has a significant role
that can increase emergence of cyber dating violence and behavioral jealousy has
influence with effective contributions of 22.6% on the occurrence of cyber dating violence
(R2 =0.226; p = 0.000).
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PENDAHULUAN

Dewasa muda, merupakan fase dimana
seorang individu untuk mencari pasangan hidup,
merancang masa depan, dan merintis karir. Di
zaman yang makin berkembang ini, tidak

menutup  kemungkinan  seseorang  harus

melakukan  perpindahan  tempat tinggal.

Kebutuhan studi lanjut dan kesempatan
pekerjaan adalah faktor yang sangat lazim
seorang individu harus menjalani long distance
relationship dengan pasangannya (Belus,2018).

Dalam  mempertahankan  hubungan
asmara dengan pasangan, frekuensi interaksi dan

kedekatan secara fisik adalah suatu hal yang
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penting (Kurniati, 2015). Tetapi, bagi pasangan
yang memiliki kepentingan dan kesibukan yang
berbeda, terkadang harus memaksa mereka
untuk menjalani hubungan jarak jauh ini. Oleh
sebab itu, perkembangan teknologi sangatlah
membantu pasangan untuk tetap menjaga
komunikasinya tetap berjalan. Pasangan long
distance melakukan

relationship  hanya

komunikasi dengan pasangannya melalui
teknologi/elektronik atau tanpa kehadiran dari
pasangannya (Firmin, Firmin, & Lorenzen,
2014).
Namun, beberapa penelitian
mengungkapkan bahwa penggunaan teknologi
dalam  berkomunikasi

dapat menciptakan

batasan dalam membangun atau
mempertahankan suatu hubungan, bahkan dapat
meningkatkan kemungkinan akan munculnya
(Draucker &

Martsolf, 2010). Selain itu, penelitian juga

kekerasan melalui teknologi
menyatakan bahwa perkembangan teknologi
menjadi cara baru untuk melakukan kekerasan
dalam berpacaran, tidak hanya kekerasan fisik,
tapi juga dapat menyerang psikologis dan
emosional seseorang (Zweig, 2013).

Cyber dating violence adalah bentuk
kekerasan dalam berpacaran yang berfokus pada
pelecehan psikologis dan emosional yang
dilakukan menggunakan teknologi. Cyber dating
dalam  bentuk

violence  bisa ancaman,

penghinaan, mempermalukan, memfitnah,
memberikan komentar negatif melalui sosial
media, isolasi seperti menghapus pertemanan di
media

sosial, serta perilaku

(Follingstad &

mengontrol
pasangan Yyang berlebihan
Edmundson, 2010).
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Secara lebih spesifik, berbeda dengan

kekerasan secara tradisional, cyber dating

violence juga termasuk perilaku seperti
menyebarkan foto pasangan yang memalukan di
internet tanpa seijin pasangan atau Seperti
menggunakan password dan user name dari
email pasangan untuk memata-matai. Perilaku
ini telah dianggap lebih membahayakan, karena
aksesibilitas  penggunaan  teknologi  yang
semakin mudah (Borrajo, 2015).

Cyber dating violence jelas memberikan
dampak negatif bagi seorang individu, beberapa
diantaranya adalah dapat menurunkan self-
esteem, depresi, gangguan kecemasan, isolasi
diri (Teten, 2009), dan bahkan dapat mengarah
ke perilaku bunuh diri (Rill, 2009).

Salah satu faktor terbesar yang dapat
mempengaruhi terjadinya cyber dating violence
adalah perasaan jealous. Jealousy adalah suatu
reaksi emosi dari suatu stimulus, yang dapat
memunculkan perasaan khawatir dan kecurigaan
terhadap kesetiaan dari pasangan (Pfeiffer &
Wong, 1989).

Jealousy sendiri dibagi menjadi beberapa
dimensi yakni, cognitive jealousy, emotional
jealousy, dan behavioral jealousy. Cognitive
jealousy adalah  perasaan jealous atau
kecemburuan disebabkan kekhawatiran dan
kecurigaan tentang pasangannya yang mungkin
sedang berselingkuh (Pfeiffer & Wong, 1989).
Emotional jealousy adalah perasaan jealous atau
kecemburuan, dalam bentuk respon emosi dari
suatu kondisi dengan pasangannya (Pfeiffer &
1989).

jealous atau

Wong, Behavioral jealousy adalah

perasaan kecemburuan yang
menciptakan tindakan detektif/protektif yang

diambil seseorang ketika adanya saingan baik
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itu benar-benar ada atau hanya imaginasi.
Tindakan detektif yang dimaksud bisa berbentuk
mempertanyakan, memeriksa barang-barang
milik pasangan. Sedangkan tindak protektif
biasanya terdiri dari beberapa jenis intervensi
untuk memastikan bahwa tidak ada hubungan
intim yang terjadi pada pasangan dengan
saingan (Pfeiffer & Wong, 1989).

Ketika berada jauh dari pasangan yang
dicintai, imajinasi kita akan semakin mudah
dipengaruhi oleh hal-hal negatif (Larry & Clara,
2018).

menjadi suatu hal yang negatif, karena bisa

Namun, jealousy tidak selamanya

menjadi  pertimbangan  seseorang  dalam
mempertahankan hubungannya. Jealousy harus
menjadi ekstrim sebelum dikatakan menjadi
suatu faktor kekerasan (Lucero, 2014). Ketika
jealousy berubah menjadi posesif dan dapat
mengganggu kehidupan pasangannya, inilah
yang membuat jealousy dianggap sebagai
bentuk kekerasan dan sudah dianggap tidak
sehat (Marazziti, 2003).

Hipotesis penelitian ini terdiri dari
hipotesis mayor dan hipotesis minor. Hipotesis
mayor dalam penelitian ini adalah adanya
pengaruh positif jealousy terhadap terjadinya
cyber dating violence pada pasangan long
distance relationship, sedangkan untuk hipotesis
minornya adalah adanya pengaruh positif antara
masing-masing dimensi jealousy (cognitive,
emotional, dan behavioral) terhadap cyber
dating violence pada pasangan long distance
relationship.

Hasil penelitian ini akan bermanfaat
untuk perkembangan ilmu pengetahuan terkait
tentang dampak perkembangan teknologi

komunikasi pada bidang cyber psychology.
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Selain itu, penelitian ini juga dapat bermanfaat
untuk pihak-pihak terkait seperti pasangan yang
akan menjalani long distance relationship,

psikolog, pengembang sosial media dan

pemerintah.

METODE

Penelitian ini terdiri dari dua variabel,
yaitu jealousy dan cyber dating violence. Pada
variabel jealousy menunjukkan bahwa semakin
tinggi skor yang didapat oleh subjek maka
semakin tinggi pula tingkat jealousy yang
dimiliki

berlaku juga pada variabel

individu, dan sebaliknya. Hal ini
cyber dating
violence, dimana semakin tinggi skor total yang
didapat maka semakin besar pula kemungkinan
munculnya perilaku cyber dating violence pada
individu.

Jealousy terbagi menjadi tiga dimensi
yaitu cognitive jealousy, emotional jealousy, dan
behavioral jealousy. Dimensi cognitive jealousy,
menunjukkan seberapa intens perasaan cemburu
muncul ketika ada perasaan khawatir atau
paranoid

terhadap kemungkinan pasangan

berselingkuh.  Emotional jealousy, terkait
dengan seberapa intens perasaan cemburu
muncul disebabkan karena adanya stimulus dari
pasangan, dan memunculkan respon emosi
negatif. Behavioral jealousy yang terkait dengan
seberapa intens perasaan cemburu yang
memunculkan tindak detektif/protektif terhadap
pasangan. Penelitian ini menggunakan metode
pengumpulan data melalui kuesioner secara
online.
Skala
merupakan hasil adaptasi dari alat ukur yang

kembangkan oleh Pfeiffer dan Wong (1989).

Multidimensional Jealousy,
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Total jumlah aitem skala ini adalah 24 aitem,
yang terdiri dari 8 aitem dimensi cognitive
dengan contoh aitem “Saya menduga psangan
Saya secara sembunyi-sembunyi bertemu
dengan lawan jenis lainforang lain”, 8 aitem
dimensi emotional dengan contoh aitem
“Pasangan saya berkomentar kepada saya
tentang bagaimana menariknya penampilan
lawan jenis lain/orang lain”, dan 8 aitem
dimensi behavioral dengan contoh aitem “Saya
menelepon pasangan saya secara tiba-tiba
untuk memeriksa keberadaanya”. Skala ini
menggunakan lima poin skala Likert (1=Tidak
Pernah; 5=Selalu), yang artinya semakin besar
skor yang diberikan, maka semakin tinggi
tingkat jealousy seseorang.

Skala Cyber Dating Violence, merupakan
hasil adaptasi dari alat ukur milik Borrajo (2015)
yang bersifat multidimensi. Skala Cyber Dating
Violence terdiri dari 4 aitem dimensi Direct
Aggression dengan contoh aitem “Saya
menuliskan komentar di beranda sosial media
(WA, 1G, FB, dll) untuk mencacimaki dan
menghina pasangan Saya” dan 8 aitem dimensi
Controlling dengan contoh aitem “Saya
menelepon secara berlebihan untuk mengontrol
keberadaan pasangan saya dan sedang bersama
siapa”. Responden diminta untuk mengisi skala
dengan cara memilih dari skor satu hingga lima,
dimana semakin tinggi skor yang dipilih, maka
semakin tinggi tingkat kemunculan perilaku
cyber dating violence dan sebaliknya

Responden yang didapatkan pada
penelitian ini  berjumlah 166 orang yang
memiliki karakteristik dewasa muda yang
berusia 18-40 tahun, sedang menjalani long

distance relationship, sedang/pernah menjalani
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hubungan dengan pasangan minimum satu
tahun.

Dalam penelitian ini diuji pula reliabilitas
dari masing-masing skala dan masing-masing
dimensi dengan menggunakan Cronbach’s
Alpha.  Skala  Cyber

menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar

Dating  Violence,
0,755 untuk dimensi Direct Aggression dan
0,799 untuk dimensi Controlling. Sedangkan
pada skala  Multidimensional  Jealousy,
menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha 0,894
untuk dimensi Cognitive, 0,901 untuk dimensi
Emotional, dan 0,791 untuk dimensi Behavioral.
Untuk analisis data,

software IBM SPSS Statistics.

peneliti  menggunakan

HASIL

Hasil yang ditemukan adalah terdapat
hasil yang signifikan pada pengaruh jealousy
beserta dimensi-dimensinya terhadap cyber
dating violence. Nilai signifikansi pada hipotesis
mayor adalah p = 0,000 dengan nilai p = 0,193
dan nilain R? = 0,273, yang artinya terdapat
pengaruh jealousy terhadap cyber dating
violence pada individu yang pernah mengalami
hubungan jarak jauh (LDR) sebesar dengan
sumbangan efektif sebear 27,3%.

Nilai signifikansi pada hipotesis minor 1
adalah p = 0,000 dengan nilai B = 0,311 dan
nilai R? = 0,162 yang artinya terdapat pengaruh
cognitive jealousy terhadap cyber dating
violence pada individu yang pernah mengalami
hubungan jarak jauh (LDR) dengan sumbangan
efektif sebesar 16,2%.

Nilai signifikansi
adalahp = 0,000 dengan nilai p = 0,210 dan nilai

R? = 0,086, yang artinya terdapat pengaruh

hipotesis minor 2
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emotional jealousy terhadap cyber dating
violence pada individu yang pernah mengalami
hubungan jarak jauh (LDR) dengan sumbangan
efektif sebesar 8,6%.

Nilai signifikansi hipotesis minor 3 adalah
p = 0,000 dengan nilai p = 0,467dan nilain R? =
0,226 yang artinya terdapat pengaruh behavioral
jealousy terhadap cyber dating violence pada
individu yang pernah mengalami hubungan
jarak jauh (LDR) dengan sumbangan efektif

sebesar 22,6%.

DISKUSI

Hasil penelitian ini sejalan dengan dengan
penilitian Sebastian, Verdugo, dan Ortiz (2014)
yang menemukan bahwa adanya pengaruh
perilaku cemburu dan kekerasan verbal dalam
terjadinya  psychological dating  violence
termasuk juga melalui cyber. Selain itu, Ortiz
(2014) juga mengungkapkan bahwa jealousy
tidak selalu muncul akibat dari periaku pasangan
dalam kehidupan sehari-hari semata, tetapi bisa
juga berasal dari persepsi individu juga.

Mulford (2018) juga

menyatakan bahwa pelaku dating violence

Mendoza dan

dilaporkan juga memiliki tingkat kecemburuan
dan konflik verbal yang tinggi. Penelitian ini
juga menemukan bahwa kekerasan dalam
berpacaran juga dilaporkan lebih banyak terjadi
sebagai  bentuk  perilaku  yang ingin
mengendalikan pasangan akibat dari perasaan
cemburu. Temuan dari Shackelford (2001) juga
mendukung bahwa jealousy menjadi faktor
penting untuk terjadinya konflik dalam
hubungan yang dapat memunculkan perilaku

kekerasan terhadap pasangan.
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Namun, menurut Lucero (2014), jealousy
harus mecapai titik ekstrim agar bisa memicu
perilaku kekerasan dalam berpacaran baik secara
langsung maupun cyber. Elphinston (2013)
menyatakan bahwa pada titik tertentu jealousy
bisa saja menjadi positif ketika hal itu terjadi
karena individu memikirkan serta menganggap
bahwa sebuah hubungan itu adalah penting.

Tetapi, Jealousy bisa menjadi berbahaya
ketika derajat jealousy sudah sampai berdampak
pada menghilangkan nilai-nilai penting dari
sebuah relasi, bahkan relasi itu sampai berubah
menjadi relasi permusuhan sehingga hal inilah
yang memicu munculnya perilaku kekerasan
dalam (Marazziti, 2003). Pola ini menjadi tidak
sehat ketika terjadi terus menerus dan sampai
mengganggu kehidupan sehari-hari pasangannya
bahkan
pasangannya (Borrajo,2015).
ketika dilihat
masing-masing dimensi jealousy terhadap cyber

membahayakan keselamatan

Selain itu, hubungan
dating violance, terdapat pengaruh cognitive
jealousy terhadap cyber dating violence. Sejalan
dengan penelitian Andersen (1995), Aylor
(2001), dan Bevan (2008) yang menyatakan
bahwa cognitive jealousy ditemukan memiliki
pengaruh negatif terhadap kepuasan dan
komitmen dalam hubungan. Hasil ini juga
sejalan dengan penelitian Rodriguez, DiBello,
Overup, dan Neighbors (2015), dimana mereka
menyatakan bahwa cognitive jealousy memiliki
hubungan dengan attachment anxiety yang dapat
mempengaruhi physically dan psychological
abuse.

ketika

Namun, membandingkan

sumbangan efektif dari pengaruh dimensi

cognitive jealousy terhadap cyber dating
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violence, ditemukan sumbangan efektifhya tidak
sebesar pengaruh dimensi behavior jealousy
terhadap cyber dating violence. Hal ini
dikarenakan menurut Deans dan Bhogal (2017),
pada cognitive jealousy tidaklah merupakan
perilaku yang tampak seperti pengawasan pada
pasangan yang berlebihan yang merupakan
manifestasi dari behavior jealousy. Individu bisa
saja memiliki pikiran cemburu, tapi memilih
untuk tidak mengungkapkannya ke pasangan.
Hal ini bisa menjelaskan mengapa pengaruh
dimensi cognitive jealousy tidak sebesar
pengaruh dimensi behavior jealousy terhadap
cyber dating violence.

Hasil perhitungan hipotesis minor 2
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
pengaruh dari emotional jealousy terhadap
terjadinya dating violance tergolong paling
rendah yang ditunjukan dari sumbangan
efektifnya (R?). Hal ini sejalan dengan penelitian
Rodriguez, DiBello, Overup, dan Neighbots
(2015) yang menyatakan bahwa emotional
jealousy pengaruh terhadap munculnya perilaku
agresi tidaklah konsisten. Bevan (2008) juga
menyatakan bahwa emotional jealousy bisa saja
tidak mempengaruhi kepuasan hubungan dan
komitmen. Bahkan emotional jealousy bisa
diasosiasikan sebagai respon positif kepada
pasangan sebagai bentuk rasa cinta (Pfeiffer &
Wong, 1989).

Hasil perhitungan hipotesis minor 3
dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian
milik Pfeiffer dan Wong (1989) dimana
behavior jealousy dapat menjadi faktor yang
berpotensi tinggi dalam perilaku kekerasan
disuatu hubungan. Deansdan Bhogal (2017) juga

menyatakan bahwa behavioral jealousy menjadi
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faktor terkuat yang dapat memicu cyber dating
violence. Hasil penelitian ini juga didukung dan
sejalan dengan penelitian sebelumnya vaitu,
oleh Borrajo (2015a,b), Sesar (2014), dan
Christofides  (2009).
menjadi faktor terbesar munculnya perilaku

Behavioral jealousy
cyber dating abuse, dimana behavior jealousy
dapat mengarah pada monitoring dan dominasi
terhadap pasangan dimana hal itu sudah
termasuk dalam perilaku kekerasan (Dye &

Davis, 2003).

SIMPULAN

Dari hasil penelitian yang didapatkan,
dapat disimpulkan bahwa, jealousy beserta
dimensi-dimensinya memiliki pengaruh yang
cukup signifikan terhadap munculnya perilaku
cyber dating violence. Ketika membandingkan
dimensi-dimensi dari jealousy, behavioral
jealousy memiliki pengaruh yang paling besar,
emotional memiliki

sedangkan jealousy

pengaruh yang paling kecil dibandingkan
dimensi-dimensi yang lain terhadap cyber dating
violence pada

pasangan yang menjalani

hubungan jarak jauh.
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